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Prinsip Dasar Matematika

Drs. Gatot Muhsetyo, M.Sc.

=—= PENDAHULUAN

@ rinsip dasar matematika merupakan konsep-konsep utama yang dapat
digunakan sebagai model pemikiran dalam menjawab atau
menyelesaikan masalah yang serupa, yaitu untuk mencari jawaban dari
permasalahan yang terkait dengan menghitung banyak. Permasalahan tentang
banyak dapat berupa banyaknya susunan, banyaknya cara, banyaknya
pilihan, atau banyaknya selesaian.

Prinsip dasar matematika yang relevan dengan menghitung banyak
memerlukan prinsip induksi matematika dan prinsip dasar membilang.
Prinsip induksi matematika memberikan landasan dalam membuktikan atau
menguji kebenaran suatu dugaan tentang hubungan atau keterkaitan. Prinsip
dasar membilang memberikan pedoman atau panduan tentang bagian-bagian
yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam menghitung banyak.

Materi dalam modul ini meliputi konsep dan penerapan dari prinsip
induksi matematika, prinsip penjumlahan, prinsip inklusi-ekslusi, prinsip
perkalian, dan prinsip kandang merpati.

Kompetensi Umum

Kompetensi Umum dalam mempelajari modul ini adalah mahasiswa
mampu memahami konsep dan penerapan dari prinsip induksi matematika
serta prinsip dasar membilang.
Kompetensi Khusus

Kompetensi Khusus dalam mempelajari modul ini adalah mahasiswa

mampu menjelaskan dan menerapkan prinsip induksi matematika, prinsip
penjumlahan, prinsip inklusi — ekslusi, prinsip perkalian, dan prinsip kandang
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merpati, untuk keperluan kehidupan sehari-hari dan untuk keperluan bagian
matematika yang lain.

Susunan Kegiatan Belajar

Modul ini terdiri dari dua kegiatan belajar. Kegiatan belajar pertama
adalah Prinsip Induksi Matematika. Kegiatan belajar kedua adalah Prinsip
Dasar Membilang.

Petunjuk Belajar

1. Bacalah uraian dan contoh dengan cermat berulang-ulang sehingga Anda
benar-benar memahami dan menguasai materi paparan.

2. Kerjakan latihan yang tersedia secara mandiri. Jika dalam kasus tertentu
Anda mengalami kesulitan menjawab, maka lihatlah rambu-rambu
jawaban latihan. Jika langkah tersebut belum berhasil menjawab atau
memahami soal latihan beserta rambu-rambu jawaban latihan, maka
mintalah bantuan tutor Anda, atau orang lain yang lebih tahu.

3. Kerjakan tes formatif secara mandiri, dan periksalah tingkat kemampuan
Anda dengan jalan mencocokkan jawaban Anda dengan Kunci Jawaban
Tes Formatif. Ulangilah pengerjaan tes formatif ini sampai Anda benar-
benar merasa mampu mengerjakan semua soal dengan benar.



® PEMA4428/MODUL 1 1.3

KEGIATAN BELAJAR 1

Prinsip Induksi Matematika

qp) rinsip induksi matematika merupakan suatu alat berharga untuk mem-
buktikan hasil-hasil yang terkait dengan bilangan bulat, atau hubungan
tertentu yang dapat diperluas berlaku untuk semua bilangan asli. Hasil-hasil
yang terkait terutama tentang penjumlahan, dan hubungan tertentu antara lain
dapat berupa ketidaksamaan, keterbagian, atau diferensial.

Dalam kaitannya dengan hasil penjumlahan, prinsip induksi matematika
melibatkan notasi jumlah (summation) dan notasi kali (products). Kedua
notasi ini sangat bermanfaat untuk menyederhanakan tulisan sehingga
menjadi lebih singkat dan lebih mudah dipahami.

1. Notasi Jumlah dan Notasi Kali

Notasi jumlah adalah notasi yang dilambangkan dengan >, dan notasi
kali adalah notasi yang dilambangkan dengan IT, dan didefinisikan sebagai:
r
DX =X o+ X+ o X
i=1

IIx =% . X .. X

Huruf i dari indeks jumlah notasi jumlah atau notasi kali disebut variabel
dummy karena dapat diganti oleh sebarang huruf, misalnya:

Xp = X=X
i-1 = k=1
r r r
Iy = IIx; = > X
i=1 j=1 1

i = 1 disebut batas bawah (lower limit) dan i = r disebut batas atas (upper
limit).
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Contohll
a) Zl =1+2+3+4 =10

4

b) 1‘[ 2.3.4=24
5

C) Z =3+3+3+3+3=15
5

d) H3 3.3.3.3.3=243
3 2 2

e) Z 1°+2°+3 = 14
3

=12.2.3* = 36

t:l

Selanjutnya, indeks jumlah tidak harus dimulai dari 1, artinya dapat
dimulai dari bilangan bulat selain 1 asalkan batas bawah tidak melebihi batas
atas.

Contoh 1.2

5
a Yi=3+4+5=12
i-3

b) i(zt—n =(24-1)+(25-1)+(26-1) = 27

4
c) knzzk =22.2°.2=4.8.16 = 572

4
d) 1‘[2(t—1) =(2-1)(3-1)(4-1)=1.2.3=6
t=
Beberapa sifat yang terkait dengan notasi jumlah adalah:

S
1) Dt =X+ X ... HiXg
i=r

X+ X LX)

S
=t2X
i=r
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2) _i(xiﬂ/i) = (et y) F K t Yra )t (Xt Y)

=Xt Xeer T T X) (Ve Vet oY)

S S
= 2%+ 2
i=r i=r
b d b d
I T X kY=Y YY)
i=a j=c i=a j=c
b
= Z Xi (Yo + Yes1 + ...+ Ya)
I=a
Xa (Yo + Yer1 + oo T Ya) + Xara (Ve + Yoo +
...+yd)+...+Xb(yc+yc+1+...+yd)
= (Xa+ Xaer T oo T xp)(Ye + Yerr T oo+ Y0)
b d
=X Xi} 2 yJ}
i=a j=c
b d b d
4 X XXy S X XX Y
i=a  j=c i=a j=c
d b
= Z Yi Z X
j=c i=a
d b
=X 2 %X
j=c i=a
d b
L2 %Y
j=c i=a
Contoh 1.3
5 5
a) Y 2 = 2X3+2X3+2%Xs = 2(Xg+ X+ Xs) =2 X
i=3

i=3
4
b) > (2a+3b) = (2a,+3by) + (2a; +3b;) + (28, +3
i=2

=2(az +ag + ag) + 3(by + bz + by)

1.5

bs)

= (23.2 + 2a3 + 23.4) + (3b2 + 3b3 + 3b4)
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4 4
:22 ai+32 b;
i=2 i=2

3 2 3
) Y Y = Y (i.12+i.2)
i=1 j=1 i=1
3
=Y 5i=5.1+5.2+5.3 =30
i=1
2 3 -2 2 .2 ) -2
d > X "= > (.]7+2.j7+3.))
j=1 i=1 j=1
2
= > 6j2=6.12+6.22=6.1+6.4 = 30
j=1

Prinsip Induksi Matematika (Principle of Mathematical Induction)

S adalah suatu himpunan bagian dari himpunan bilangan asli yang unsur-

unsurnya memenuhi hubungan.

Jika:(@) 1€ S
(b) k e S berakibat (k+1) € S
maka: S memuat semua bilangan asli, yaitu S =N

Bukti:

Misalkan S < N dan unsur-unsur S memenuhi suatu hubungan, serta (a)
dan (b) dipenuhi oleh S. Harus dibuktikan bahwa S = N. Untuk
membuktikan S = N digunakan bukti tidak langsung.

Anggaplah S # N, maka tentu ada F c Ndan F # & yang mana F = {t € N| t
¢ S}

Karena F # & dan F < N, maka menurut prinsip urutan rapi (Well Ordering
Principle), F mempunyai unsur terkecil k, yaitu k € F tetapi k ¢ S.
k#1sebab 1 € S, berarti k> 1, dan akibatnyak—1 € N.

k adalah unsur terkecil F, maka k—1 ¢ F sebab k—1 <k, berartik—1 € S.
k-1 e Sdan S memenuhi (b), maka

(k-1)+1eSatauk—-1+1e S, yaitu ke S.

Terjadi kontradiksi karenak ¢ Sdank € S, jadi S=N

Dalam pernyataan lain, prinsip induksi matematika dapat ditulis dengan

S(n) adalah suatu pernyataan yang memenuhi hubungan untuk satu atau lebih
neN.
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Jika: (a) S(1) benar

(b) S(k) benar berakibat S (k + 1) benar

maka S(k) benar untuk semua n € N.

Contoh 1.4

n
Buktikan untuk sebarangn € Z*, >i=1+2+3+...+n = %n(n+1)

i=1

Bukti:  S(n): ilu - %n(n+1)
S(1) be|;ar sebab untuk n=1:
ii = izlll =1 dan —n(n+1) = 1(1+1)-% =1
Misalkan S(K) benar, yaitu untuk n = k:
ii = 1+2+..+k = %k(k+1)
Harus dibuktikan S(k + 1) benar, yaitu:
§i=1+2+1...+k+k+1= %(k+1)(k+1+1):%(k+1)(k+2)
k+1 1
gil=l+2+...+k+k+l= Ek(k+1)+k+1
%k(k+1)=(k+1)(%k+1)=(k+1). %(k+2)
- %(k+1)(k+2)
Jadi: S(n) benar untuk sebarang n € Z*
Contoh 1.5

1.7

n
Buktikan untuk sebarang n € Z*, i =12+ 2%+ ..+ n’=n(n + 1)(2n + 1)/6

Bukti:

i=1

S(n) = iiz =n(n+1)(2n + 1)/6

i=1
S(1) benar sebab untuk n = 1:
n
3i Zl -12-1dan—n(n+1)(2n+1)
i=1 i=1
Misalkan S(k) benar, yaitu untuk n = k:

07|l—‘
N
w
I
[E=Y
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k
Yi2=12+2%+ . +K= %k(k+1)(2k+ 1)
i=1
Harus dibuktikan S(k + 1) benar, yaitu

k+1
Y7 =172k (D)= (K DK+ DK+ )
i=1l

k+1
D=1 20 (ko )= SRk D) (ke 1)+ (o 1)
i=1
—
%k(k+1) 2k + 1)

:(k+1){%k(2k+1)+(k+1)}

(k+1) {k(2k + 1) +6 (k + 1)}

||—\®||_\03||—\ o

k (k + 1) + (2k* + k + 6k +6)

(k + 1) (2K2 + 7k + 6)

5 (k+1)(k + 2) (2k +3)

Jadi: S(n) benar untuk sebarang n € Z*

Contoh 1.6
Buktikan: untuk semuan e Z*,dann>6,4n<n’>-7
Bukti : S(n):4n<n’-7,n>6
S(6) benar sebab untuk n=6
4n=4.6=24,n"-7=6"-7=36-7=31,dan24 <31
Misalkan S(k) benar, yaitu untuk n = k:
4k <k?*-7
Harus dibuktikan bahwa S(k + 1) benar, yaitu untuk n =k + 1,
4k+1)<(k+1)°-7
4k+1)=4k+4< (KP-T7)+4
4k + 4 < (k*—7) + 13, sebab 4 < 13
4k + 4 < (k*—7) + (2k + 1), sebab 2k + 1 > 13 untuk
n>6
dk+4<(K+2k+1)-7
Ak +4<(k+1)°-7
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Jadi: 4n < n® — 7 untuk semua bilangan bulat n > 6

Contoh 1.7
Buktikan: 6"*2 + 7°"** habis dibagi oleh 43 untuk semuan e Z*

Bukti

b

S(n) : 6" "%+ 7" * ! habis dibagi oleh 43
S(1) benar sebab untuk n = 1:
6" "2+ 721 = 63 + 7° = 559 = 43(13)
559 habis dibagi oleh 43
Misalkan S(k) benar, yaitu untuk n = k:
6“*2 + 72" 1 habis dibagi oleh 43
Harus dibuktikan bahwa S(k + 1) benar, yaitu untuk
n=k+1,6 %+ 7% habis dibagi oleh 43
(6k+3 + 72k+3) _ (6k+2 + 72k+1)
- (6k+3_ 6k+2) + (72k+3_ 72k+1)
= B<*2 6-1)+ 72k+1 (72_ 1)
=5.6""2+48 7%"!
=5 .62+ (5+43). 77!
- 5(6k+2 + 72k+1) +43 . 72k+1
=5.43x +43 . 7%"!
6"+ 7%*3_43x = 5.43x+43 . 7**!
6k+3+72k+3 6(43X)+43.72k+1
43 (6x + 7Y
6“*3 + 72" habis dibagi oleh 43 sebab mempunyai faktor 43
Jadi: 6"*3 + 72"* 2 habis dibagi oleh 43 untuk semuan e Z*

LATIHAN

1.9

Buktikan dengan induksi matematika

1) n<2"untuksemua n e Z*

2) n®-n habis dibagi 3 untuk semuan e Z*

3) 2"<! untuk setiap bilangan bulat positif n > 4
4) Di dalam barisan harmonis:

1 1 1

14+ =+ =2+ = + ...

2 3 4

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas,
kerjakanlah latihan berikut!
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berlaku

Hp 21+ ﬂ, untuk setiap bilangan bulat n >0
2

n
5) jx = nx""! untuk setiap bilangan bulat n >0
X
n
6) z 1 = i+ i + 1 = n

Lot —_—
k1 k(k+1) 12 23 n(n+1) n+1

oy t2:12+22+32+...+r2:%r(r+1)(2r+1)untuksetiap nez'

t=1
8) Zs: ! :l+£+i+i+_.+ 1 _3__&+
% r2-1 3 8 15 24 s2-1 4 25(s+1)

dengan hubungan menggunakan hubungan:
1 11 1
s2-1 2\s-1 s+1

Petunjuk Jawaban Latihan

1) S(n):n<2"
S(1) : benar sebab untuk n=1:
n=1, 2"=2'=2 dan 1<2
Misalkan S(k) benar, yaitu k < 2%
Harus dibuktikan bahwa S(k+1) benar, yaitu (k + 1) < 2"
k< 2> k+1 <2+1
— k+1<2%+2" (sebab 2“> 1 untuk sebarang k> 1)
— k+1<2.2"
— k+1<2t
Jadi: n<2" untuk setiap n e Z*

2) S(n) : n®— n habis dibagi oleh 3

S(1) benar sebab untuk n=1:

nP-n=1-1=1-1=0 dan 0 habis dibagi oleh 3.
Misalkan S(k) benar, yaitu k® — k habis dibagi oleh 3
Harus dibuktikan bahwa S(k + 1) benar, yaitu
(k + 1) - (k + 1) habis dibagi oleh 3

(k+1P°—(k+1) = (K+3k2+3k+1)—(k+1)

= (K=k)+3 (K +kK)
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3)

3t + 3(K* + k)

3(t+ k? + k)

(k + 1) — (k + 1) habis dibagi 3 sebab mempunyai faktor 3
Jadi: n?— n habis dibagi 3 untuk setiap n € Z*

S(n) : 2" < n! untuk setiap bilangan bulat positif n >4
S(4) benar sebab untuk n =4

2"= 2*=16, n! = 41 = 24,dan 16 <24
Misalkan S(k) benar, yaitu 2X < k!
Harus dibuktikan bahwa S(k+1) benar yaitu:

2T < (k + 1)!

261 = 2% 2 < 2 k!

2! < (k+ 1) . k! sebab k + 1> 2 untuk sebarang k € Z*

2T< (k+1)!
Jadi : 2! < (k + 1)! untuk setiap bilangan asli n

4) S(nN):H, =21+ % untuk setiap bilangan bulat n > 0

H =1+ l+ E+...+1
2 3 t
He=1+ =+ 24 L cogn
2 3 4
S(0) benar sebab untuk n=0:
Hp=Hi=1, 1+ 2 =1+0.dan 120
Misalkan H .« benar, yaitu untuk n = k:
k
H2k21+ >

Harus dibuktikan H,.. benar, yaitu untuk n =k + 1:
Hoon =1+ (k+ 1)2

H —1+1+1+ +1+ 1 + !
2k+1_ - L _k K+l K+l
T

= H,  + 1 +...+ !

2k+1 2k+1
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k 1 1
> (1+ =)+ + ..+ —
( 2) 2|( +1 2k+l
k e 1 1

sebab terdapat 2" suku masing-masing tidak kurang dari 2"7

Hy 2 1+ = (k+1)

Jadi H,nn 21+ % (n + 1) untuk sebarang bilangan bulat n > 0

n
5) S(n): jx = nx"" untuk setiap bilangan bulat n >0
X
n 0 1
S(0) benar sebab o _dx_dx oonx"=0.x'=0
dx dx dx

k
Misalkan S(k) benar, yaitu ZL = kx?
X

k+1
= (k+ 1)x*

Harus dibuktikan S(k + 1) benar, yaitu

dx* — lim (x+Ax)k —xK

n , maka
X
AX -0
ka+l i (X+AX)k+l _Xk+1
dx
Ax —0 ‘ ol
_ lim (X + AX) . (X + AX) — X
AX
Ax —0 K K K
= lim (X+AX)" X+ (X +AX)".AX — X" .X
AX
AX —0
kK ok k
— lim X(x+Ax) - X +(X+AX) .AX
AX AX

AX =0
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=xk X+ xK

=k + X
=(k+1)x

6) Cara 1: Gunakan hubungan:
t 1. 1

t(t+1) t t+1
untuk mengganti setiap suku deret
Cara ini disebut cara teleskopis
Cara 2: Gunakan induksi matematika, tunjukkan:
1 N 1 _ k+1
k+1 (k+)(k+2) k+2

7) Tunjukkan bahwa
%{k+DQk+D+(k+DZ:%.&+1Xk+@@k+$

1 1 181 11 1
-~ | = _Z T4
r-1 r+1 2;:\r=1 r r r+l
13 1 1 1 1
— —_— + —_———_—
2. 5\r=1 r r r+1
131 1) 138(1 1
:_z - _Z= +_Z -
2:5\r=1 r) 2. 5\r r+1
1 1) 1(1 1
—|1l-= |+ ==——
2 S 212 s+1

3 2s+1
4 25(s+1)

B 3=

N

RANGKUMAN

Dalam Kegiatan Belajar 1 ini telah Anda pelajari pokok-pokok
materi perkuliahan, yaitu:
1. Penggunaan notasi jumlah dan notasi kali.
2. Penggunaan variabel dummy.
3. Sifat-sifat notasi jumlah.
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Prinsip induksi matematika.

Pembuktian hubungan jumlah deret dengan induksi matematika.
Pembuktian hubungan pertidaksamaan dengan induksi matematika.
Pembuktian hubungan keterbagian dengan induksi matematika.
Pembuktian hubungan diferensial dengan induksi matematika.

% TES FORMATIF 1

Pilinlah satu jawaban yang paling tepat!

N~

N
Mo
w
"

N

Oow>y
[N
(6]

N
o
N
I

w

COwPxr
[y
IS

> ors=

OO®T> [
o1
[N
w

4)

OO®P ¢ e
o1
N
w
N
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5) Berdasarkan identitas 1 .

1
s(s+1) s

_ 4 , maka dapat ditentukan bahwa
s+1

-
[N

s S(s+1)
t+1
Tt
t_

[ay

—_
—~ 4 |~ ~+
[EEN

t—

[y

50

6) Y k%= ..
k=1
A. 452452
B. 425425
C. 425452
D. 452425

7) Zn: mm+1) = ...

m=1

A % (n+1)(n+2)

B. % (n-1)(n+2)

C. % (n+1)(n-2)

D. % (n-1)(n-2)

10

8 2 (2=
r=0
A. 683
B. 638
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C. 863
D. 836
10
9 Y (@n+1)=
n=3
A. 121
B. 122
C. 112
D. 211
10) 2+6+12+...+110=...
A. 220
B. 330
C. 440
D. 550

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Jumlah Jawaban yang Benar

Tingkat penguasaan = x100%

Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
<70% = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2. Bagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Prinsip Dasar Membilang

embilang (enumerating, counting) bukan sekadar aritmetika biasa

karena sasaran yang dipelajari memasuki berbagai bagian matematika,
antara lain probabilitas, statistika, analisis algoritma, dan aljabar. Kejadian
dalam kasus-kasus tertentu dicacah (dihitung) berdasarkan cara-cara khusus
untuk menyelesaikan masalah yang beragam.

Beberapa masalah yang terkait dalam enumerasi atau membilang antara
lain adalah permutasi, kombinasi, binomial, multinomial, dan kandang
merpati. Dalam banyak hal, masalah enumerasi memerlukan prinsip-prinsip
khusus untuk membantu pengembangan teori-teorinya, antara lain adalah
prinsip penjumlahan, prinsip perkalian, gabungan prinsip penjumlahan dan
perkalian, dan prinsip kandang merpati (pigeonhole principle).

1. Prinsip Dasar Penjumlahan (The Sum Rule, The Rule of Sum).

Jika suatu pekerjaan pertama dapat dilakukan dalam n, cara, dan suatu
pekerjaan kedua dapat dilakukan dalam n, cara, dan kedua pekerjaan tidak
dapat terjadi dalam waktu yang bersamaan, maka seluruh pekerjaan dapat
dilakukan dalam n; + n, cara.

Contoh 2.1
Suatu Jurusan Matematika harus mengirim seorang wakil untuk
mengikuti suatu pertemuan ilmiah yang diambil dari kelompok dosen
yang berjumlah 50 atau kelompok mahasiswa yang berjumlah 400.
Dari masalah ini dapat diketahui bahwa pekerjaan pertama adalah
memilih 1 dosen dari 50 dosen, dan pekerjaan ini dapat dilakukan dalam
50 cara, serta pekerjaan kedua adalah memilih 1 mahasiswa dari 400
mahasiswa, dan pekerjaan ini dapat dilakukan dalam 400 cara.
Pekerjaan pertama dan pekerjaan kedua tidak dapat terjadi bersama-sama
karena perwakilan yang dikirim hanya 1 orang.
Banyaknya cara memilih seorang wakil adalah 50 + 400 = 450 cara.
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Contoh 2.2
Dalam suatu ujian, setiap mahasiswa diminta mengerjakan 1 soal dari 10
soal A atau 15 soal B.
Dalam masalah ini setiap mahasiswa dihadapkan pada dua tugas, tugas
pertama memilih 1 soal dari 10 soal A, dan tugas kedua memilih 1 soal
dari 15 soal B.
Karena banyaknya cara memilih 1 soal dari 10 soal A adalah 10, dan
banyaknya cara memilih 1 soal dari 15 soal B adalah 15, serta masing-
masing tidak boleh rangkap mengerjakan 1 soal dari 10 soal A dan 1 soal
dari 15 soal B, maka banyaknya seluruh cara memilih 1 soal adalah 10 +
15 = 25 cara.

Contoh 2.3
Seorang siswa diminta memilih 1 tugas untuk dikerjakan, dari dua daftar
tugas yang masing-masing terdiri dari 15 soal dan 25 soal.
Banyaknya cara memilih tugas untuk dikerjakan adalah 15 + 25 = 40
cara.
Prinsip dasar penjumlahan dapat diperluas menjadi lebih dari dua
pekerjaan. Dalam hal seperti ini, banyaknya cara untuk menyelesaikan
pekerjaan sama dengan jumlah cara dari masing-masing bagian
pekerjaan.

Contoh 2.4
Pada rak buku tersedia 5 buku geometri, 3 buku aljabar, dan 2 buku
kalkulus.
Banyaknya cara seseorang mengambil satu buku dari rak buku adalah
5+3+2 =10

Contoh 2.5
Nilai t dari bahasa semu:
t: =0
untuka;: = 1keng
t:=t+1
untuk a, : = 1ken,
t: =t+1

untuk a; : = 1 ke n;
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t:=t+1

dapat dihitung sebagai berikut:

nilai awal t adalah 0

proses pertama memuat n,, proses berulang, dan setiap proses berulang, t

bertambah 1, dengan demikian pada akhir proses pertama nilai t = n;

proses kedua memuat n, proses berulang, dan setiap proses berulang, t

bertambah 1, dengan demikian pada akhir proses kedua nilai t = n; + n,

Demikian seterusnya, sehingga pada akhir proses ke i, nilai t=n; + n, +

Nz +... nj

Dalam pemrograman BASIC, contoh nyata dari bahasa semu di atas

adalah:

10 LET T=0

20 FOR A=1TO3
30 LET T=T+1
40 NEXTA

50 FOR B=1TO5
60 LET T=T+1
70 NEXT B

80 FOR C=1TO 7
90 LET T=T+1
100 NEXT C

110 PRINT “T=%T
120 END

Dari program di atas, jika dijalankan (dieksekusi), maka pada layar

dihasilkan tulisan T = 15 (nilai 15 diperoleh dari 3 +5 + 7)

Prinsip dasar penjumlahan dapat dinyatakan dalam bentuk himpunan:
Jika Ay A, ..., A, adalah himpunan-himpunan yang saling lepas
(disjoint), maka banyaknya unsur gabungan A; A, ..., A, sama
dengan jumlah unsur dari A; Ao, ..., Ay, Yaitu:

[ALUA UL UA=AL+HA |+ ...+ AL

2 Prinsip Dasar Perkalian (The Product Rule, The Rule of Product).

Jika suatu pekerjaan dapat dipisah menjadi dua pekerjaan, yaitu
pekerjaan pertama yang dapat dilakukan dalam n; cara dan pekerjaan kedua
yang dapat dikerjakan dalam n, cara setelah pekerjaan pertama dilakukan,
maka seluruh pekerjaan dapat dilakukan dalam n; x n, cara.
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Contoh 2.2
Seorang pemuda mempunyai 4 baju dan 3 celana.
Banyaknya cara berpakaian pemuda itu dapat dipisah menjadi memakai
baju, dilanjutkan dengan memakai celana (atau sebaliknya).
Jika baju pertama terpilih, maka ada 3 cara memilih celana
pasangannya, berarti ada 3 cara berpakaian.
Jika baju kedua terpilih, maka ada 3 cara memilih celana pasangannya,
berarti ada 3 cara berpakaian.
Demikian seterusnya, sehingga banyaknya cara berpakaian adalah
3+3+3+3=4x3 = 12cara.
Jika b; (i = 1, 2, 3, 4) menyatakan baju ke i dan ¢; (j = 1, 2, 3, 4)
menyatakan celana ke j, maka diagram cara berpakaian adalah sebagai
berikut:

¢, (b1, Cy)
"¢, (bs 0
T (b1, Cy) atau
Cy Co C3

\03 (b2, c3) b,

(bz,c1) (bz,c2) (b2,c5)

c1 (bs, cy) bs | (bs,Cy) (bs,C2) (bs,C3)
b34¢2 (bs , C,)

\03 (bs, C3) by | (D4,C1) (0s,C2) (b4,C3)

c1 (bs, )

b4—/—C2 (bs, Cy)
\Cs (b, C3)

Contoh 2.3
Kursi-kursi suatu aula ditandai dengan suatu huruf dan suatu bilangan
asli tidak lebih dari 50.
Banyaknya seluruh kursi yang dapat ditandai adalah:
26 x50 = 1300
Prinsip dasar perkalian dapat diperluas menjadi lebih dari dua pekerjaan.
Dalam hal seperti ini, banyaknya cara untuk menyelesaikan seluruh
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pekerjaan sama dengan hasil kali dari banyaknya cara masing-masing
pekerjaan.

Contoh 2.4
Nilai m dari bahasa semu:
m:=0
untuk ky : =1ket;
untuk k, : =1ket,

untuk ky : =1ket;
m:=m+1
dapat ditentukan yaitu
m=t Xtbx...xt;

Dalam pemrograman BASIC, contoh nyata dari bahasa semu di atas
adalah:

10 LET M=0

20 FOR X=1T0O3

30 FOR Y=1TO4

40 FOR Z=1TO5

50 LET M=M+1
60 NEXT Z

70 NEXT Y

80 NEXT X

90 PRINT ‘M =%M

100 END

Dari program di atas, jika dijalankan (dieksekusi), maka pada layar
dihasilkan tulisan M = 60 (nilai 60 diperoleh dari 3 x 4 x 5)

Contoh 2.5
Memori utama setiap komputer disimpan dalam sel memori yang
disebut alamat (address).
Setiap alamat dinyatakan dalam daftar susunan lambang bilangan 0 dan
1, satu lambang 0 atau 1 disebut 1 bit. Jika setiap alamat mempunyai 8
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lambang (8 bit, atau 1 byte), maka banyaknya alamat yang tersedia
adalah:

2X2X2X2Xx2%x2x2x2 = 256
Jika setiap alamat menggunakan dua byte atau 16 bit, maka banyaknya
alamat yang dapat disediakan adalah:

256 x 256 = 65536

Contoh 2.6
Mencari banyaknya fungsi yang dapat dibuat dari A yang mempunyai 2
unsur, ke B yang mempunyai 3 unsur, dapat dilakukan dengan
menggunakan diagram panah sebagai berikut.

HEONCORC®
- (5 O QB

) %) G

Dari diagaram panah di atas dapat diketahui berdasarkan 1), 2) dan 3)
bahwa unsur pertama A mempunyai 3 pilihan (unsur pertama, unsur
kedua, dan unsur ketiga dari B), dan berdasarkan masing-masing 1), 2),
dan 3) bahwa unsur kedua A mempunyai 3 pilihan (masing-masing dapat
dipasangkan dengan unsur pertama, unsur kedua, dan unsur ketiga dari
B).

Banyaknya fungsi yang dapat dibuat adalah3 x3 = 9
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Contoh 2.7
Mencari banyaknya fungsi 1 — 1 (one-to-one, injektif) dari A yang
mempunyai 2 unsur, ke B yang mempunyai 3 unsur, dapat dilakukan
dengan menggunakan diagram panah sebagai berikut.

(70 5B
A B A B
0 )
A B A B
MEIORC)
A B A B

Dari diagram panah di atas dapat diketahui berdasarkan 1), 2), dan 3)
bahwa unsur pertama A mempunyai 3 pilihan (unsur pertama, unsur
kedua, dan unsur ketiga dari B), dan berdasarkan masing-masing 1), 2),
dan 3) bahwa unsur kedua A mempunyai 2 pilihan (unsur B yang bukan
pasangan dari unsur pertama A).

Banyaknya fungsi yang dapat dibuat adalah3 x2 = 6

Contoh 2.8

Seseorang akan membuat susunan angka-angka menjadi bilangan bulat
positif. Jika bilangan-bilangan itu terdiri dari satu angka, susunan dua
angka, atau susunan tiga angka, dan untuk susunan dua atau tiga angka
tidak ada angka yang berulang dan tidak ada susunan yang dimulai
dengan nol, maka banyaknya seluruh susunan dapat dicari dengan
menggunakan gabungan prinsip penjumlahan dan perkalian.

Prinsip perkalian digunakan untuk mencari banyaknya susunan dua
angka dan susunan tiga angka.
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Prinsip penjumlahan digunakan untuk mencari banyaknya seluruh

susunan, dengan menjumlahkan banyaknya seluruh bilangan satu angka,

banyaknya seluruh susunan dua angka, dan banyaknya seluruh susunan

tiga angka.

1) Banyaknya seluruh bilangan satu angka adalah sembilan, yaitu 1, 2,
3,4,5,6,7,8,dan 9.

2) Banyaknya seluruh susunan dua angka adalah 81, yaitu 10, 12, 13,

..., 19,20, 21, 23, ..., 29, 30, 31, 32, 34, ..., ..., 90, 91, 92, 93, 94,
95, 96, 97, 98.

Angka pertama setiap susunan mempunyai 9 pilihan, yaitu 1, 2, 3, 4,
5,6,7,8,dan 9.

Angka kedua setiap susunan mempunyai 9 pilihan (karena 0 dapat
digunakan, tetapi tidak boleh ada angka yang berulang)
Banyaknya seluruh susunan dua angka adalah 9 x 9 = 81.

3) Dengan jalan yang serupa pada butir 2), banyaknya seluruh susunan
tiga angka adalah: 9 x 9 x 8 = 648

4) Banyaknya seluruh bilangan adalah 9 + 81 + 648 = 738

Contoh 2.9
Plat nomor kendaraan bermotor suatu negara dimulai dengan satu atau
dua huruf, dan diikuti dengan tiga angka.
Banyaknya plat nomor yang tersedia dapat dicari dengan menggunakan
prinsip penjumlahan dan perkalian.
Prinsip perkalian digunakan untuk mencari plat nomor satu huruf atau
plat nomor dua huruf.
Prinsip penjumlahan digunakan untuk mencari keseluruhan plat nomor,
yaitu plat nomor yang dimulai dengan satu huruf dan plat nomor yang
dimulai dengan dua huruf.
1) Banyaknya plat nomor yang dimulai dengan satu huruf dan diikuti

dengan tiga angka dicari sebagi berikut:

Banyaknya pilihan huruf : 26
Banyaknya pilihan angka pertama 9
Banyaknya pilihan angka kedua : 10
Banyaknya pilihan angka ketiga : 10

Banyaknya plat nomor satu huruf dan tiga angka adalah:
26 x9x10x 10 = 23400
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2) Banyaknya plat nomor yang dimulai dengan dua huruf dan diikuti
dengan tiga angka dicari sebagai berikut:

Banyaknya pilihan huruf pertama . 26
Banyaknya pilihan huruf kedua . 26
Banyaknya pilihan angka pertama 9
Banyaknya pilihan angka kedua 0 10
Banyaknya pilihan angka ketiga : 10

Banyaknya plat nomor dua huruf dan tiga angka adalah:
26 x 26 x9x 10 x 10 = 608400
3) Banyaknya seluruh plat nomor yang dapat disediakan adalah:
23400 + 608400 = 631800

3. Prinsip Inklusi - Ekslusi

Prinsip penjumlahan digunakan untuk mencari banyaknya unsur-unsur
dari himpunan yang lepas. Untuk mencari banyaknya unsur-unsur dari
himpunan-himpunan yang tidak lepas (disjoint, saling asing) digunakan
prinsip inklusi — ekslusi, atau disebut juga metode saringan (sieve method)

Teorema 2.1
Jika A dan B adalah himpunan-himpunan bagian terhingga dari
himpunan semestaSdan AN B # &, maka:

|AUuB|=|A|+|B|-|ANnB|

Bukti:
Menurut prinsip penjumlahan dapat
S | ditentukan bahwa:
IAUB|= |[ANB|+|ANB|+|ANB]|
’ = |ANB|+|AnB|+[ANB]|+
|[ANB|ANB|
A =(|ANB|+|ANB|)+(|ANB|+
B IAnB|)-|ANB]|
|[AUB|=|A|+|B|- |JANB]|
Teorema 2.2

Jika A, B, dan C adalah himpunan-himpunan bagian terhingga dari
himpunan semesta S dan ketiganya tidak saling asing, maka:
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[AUBUC|=|A|+|B|+|C|~|AnB|~|ANC |~ |BNC| + |AnBNC]|

Bukti:

[AUBUC|I=|AN EmE|+|KmBmE |+|Z\m EmC|+|AmBmE|+

[ANB NC|+ANB NC|+|ANBNC]|

=|AnBNC [+|]ANBAC|+|JANBAC|+|An B NC|+
|KmBmE |+|A BN E|+|AmBmC|+| KmBmC|—
IAMBA C|-JANB NC|-|An B NC|+|An BN C|+
|AmBmC|+|KmBmC|—|AmBmC|—|Am EmC|—
|[ANBNC|

= |A|+|B|+[C|-JA "B~ C|-JANBANC|-[AnNBNC|-
AN §mC|—|KmBmC|

:|A|+|B|+|C|—(|AmBmE|+|AmBmC|)f(|AmBmC|+
|KmBmC)—|Ar\ EmC|

=|A| + |B| + |CHANB| = [BAC| - |An B NC|—|A~BNC| +
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|AnBNC|
[AUBUC| = |A|+ Bl +|C|-|ANB|-BNC|-]JANnC|+ |JAnBNC|
Jika proses serupa dilakukan, maka dapat ditentukan bahwa banyaknya
unsur dari gabungan n himpunan adalah:

n
UA [=1A VA, U.LUA,
i1

n
= 2IA -21A NA; |+ A NAJNA =+
i=1 i#] ik
n
D" TUA |
i=1

Contoh 2.10
Dari suatu kelas 6 SD diketahui bahwa terdapat 23 orang siswa yang
senang matematika, 13 orang siswa senang IPA, dan 8 orang siswa
senang Matematika dan IPA. Banyaknya siswa di dalam kelas 6 dapat
dicari sebagai berikut:
Misalkan A adalah himpunan siswa yang senang matematika, dan B
adalah himpunan siswa yang senang IPA, maka | A | =25, | B | = 13, dan
| An B | =8, sehingga
|AUB|=|A|+|B|-]AnB| =25+13-8 = 30
Jadi banyaknya siswa kelas 6 di dalam kelas adalah 30 orang

Contoh 2.11
Dari semua 200 orang siswa di suatu sekolah dasar, terdapat 95 orang
siswa suka olahraga bulu tangkis, 85 orang siswa suka olahraga sepak
bola, dan 30 orang siswa suka olahraga keduanya. Banyaknya siswa
yang tidak suka olahraga keduanya dicari sebagai berikut:
Misalkan A adalah himpunan siswa yang suka olahraga bulu
tangkis, dan B adalah himpunan siswa yang suka olahraga sepak
bola, maka | A|=95,|B|=85,dan| A nB|=30,
sehingga: |[AUB|=]|A|+|B|-|AnB|=95+85-30 = 150
Jadi banyaknya siswa sekolah dasar yang tidak suka bulu tangkis
maupun sepak bola adalah 200 — 150 = 50 orang.



1.28 MATEMATIKA DISKRIT ®

Contoh 2.12
Prinsip inklusi-ekslusi untuk empat unsur dapat ditunjukkan sebagai
berikut:

4 4
UIAIT = TUAIT =AU Ay U Ay VA
i-1 i-1

=SIA-TIA AA 1+ DAL AA AA [HD A,
i1 %] i 2k i=1

=|Ad+H A+ As[H A= (AL A [+ AL Ag | +
[ArN A+ Ao Az |+ Ao Ay [+ Az Ag]) +
(JALN AN A | +H|AIN AN AL+ AN AN Ay +
[Ao N AN A4l) = At Ap N Ag Ay

= Al + Azl + [Ag] + [A4 = |Ar N Ao = [AL N Ag = |[AL N Ayl -
[Ao N As = AN Ayl =[Asn Ay |+ AL Ap N As | +
AN AN A+ AN AN AL+ AN Asn Ay |-
[ALN AN AN Ay

4. Prinsip Kandang Merpati (The Pigeonhole Principle, The Dirichlet

Box Principle).

Prinsip kandang merpati merupakan prinsip yang dapat digunakan untuk
mengetahui perhitungan minimal hasil membilang dari suatu keadaan yang
sedang berlangsung. Meskipun jawaban terdapat suatu masalah dengan
menggunakan prinsip ini dapat mengundang keragu-raguan, jawaban itu
merupakan estimasi yang paling tepat terutama dalam menduga atau
memperkirakan nilai terkecil yang harus dipenuhi.

Secara sederhana peragaan dari prinsip kandang merpati menyebutkan
bahwa jika jumlah merpati lebih banyak dari jumlah kandang mereka (semua
merpati masuk kandang, dan setiap kandang memuat semua merpati), maka
paling sedikit ada satu kandang yang berisi paling sedikit dua merpati.

Teorema 2.3
Jika k + 1 atau lebih objek dimasukkan ke dalam k kotak, maka paling
sedikit ada satu kotak yang berisi satu atau lebih objek.



® PEMA4428/MODUL 1 1.29

Bukti:

Anggaplah bahwa tidak satupun kotak yang berisi lebih dari satu objek,
maka setiap kotak berisi satu objek atau kosong, berarti setiap kotak paling
banyak berisi satu objek. Dengan demikian, untuk k kotak, seluruhnya akan
memuat paling banyak k objek. Hal ini bertentangan dengan keadaan semua
objek sebanyak k + 1 harus masuk kotak.

Contoh 2.13
Dari delapan orang yang tersedia, tentu paling sedikit ada dua orang
yang lahir pada hari yang sama. Keadaan ini dapat dijelaskan sebagai
delapan objek yang dimasukkan ke dalam tujuh kotak (nama-nama hari
dalam satu minggu)
Ini berarti paling sedikit ada satu kotak (hari) yang berisi paling sedikit
dua orang.

Contoh 2.14
Dalam suatu ujian, skor yang digunakan guru dalam memeriksa
pekerjaan siswa dengan menggunakan skala 1 — 10. Jika terdapat paling
sedikit dua orang siswa yang mempunyai skor sama, maka banyaknya
peserta ujian minimal adalah 11 orang. Semua peserta ujian dipandang
sebagai objek yang dimasukkan kotak (skor).

Sebelum membahas teorema berikutnya, marilah kita lihat dua fungsi
penting dalam matematika diskrit, yaitu fungsi lantai dan fungsi atap.
f(x) =[x ] disebut fungsi lantai (floor function)

= bilangan bulat terbesar kurang dari atau sama dengan Xx.
g(x) = [x] disebut fungsi atap (ceiling function)
= bilangan bulat terkecil lebih dari atau sama dengan x

Contoh 2.15
EJ = bilangan bulat terbesar kurang dari atau sama dengan % =0

[2,5] = bhilangan bulat terbesar kurang dari atau sama dengan 2,5 = 2

[—1% = bilangan bulat terbesar kurang dari atau sama dengan
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_13 =-2
4

E-l = bilangan bulat terkecil lebih dari atau sama dengan % =1
(2-51 = bilangan bulat terkecil lebih dari atau sama dengan 2,5 =3

[—1%1 = bilangan bulat terkecil lebih dari atau sama dengan —1% =-1

Teorema 2.4
Jika N objek dimasukkan dalam k kotak, maka paling sedikit ada satu

kotak yang berisi paling sedikit {%1 objek.

Bukti:
Anggaplah bahwa tidak satupun kotak yang berisi tidak lebih dari [%1
-1 objek, maka banyaknya seluruh objek maksimal adalah:

k({%wl) < k([ﬂ £1)-1) = N

Hal ini bertentangan karena banyaknya seluruh objek maksimal adalah
N, dan bukan kurang dari N.

Contoh 2.16
Terdapat 23 objek untuk dimasukkan dalam 10 kotak

Maka {ﬁw =[2,3] =3, {ﬁw ~1=3-1=2,(23/10)+1 = 33
10 10

dan {é-l < {ﬁ-‘ +1
10 10

Anggaplah bahwa tidak satupun kotak yang berisi paling sedikit [%} =

[2,3] = 3 kotak, atau tidak satupun kotak yang berisi lebih dari 2 = 3 —

1= (B
10
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Maka banyaknya seluruh objek maksimal adalah
10.2 = 10 23 -1 <10(( 23 +1)-1) = 23
10 10
Hal ini bertentangan karena banyaknya seluruh objek adalah 23.
Contoh 2.17

Dari 200 orang siswa sekolah dasar, tentu paling sedikit terdapat {%—‘

= [162-‘ = 17 orang siswa yang lahir pada suatu bulan yang sama.

&% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas,
kerjakanlah latihan berikut!

1) Seorang anak akan memilih satu sepeda motor dari dua merek sepeda
motor, yaitu Honda dan Yamaha. Banyaknya sepeda motor Honda yang
tersedia lima buah, dan banyaknya sepeda motor Yamaha yang tersedia
tiga buah. Tentukan banyaknya cara memilih sepeda motor!

2) Disuatu rak buku tersedia tiga buku IPA, empat buku matematika, dan
dua buku IPS. Seorang mengambil satu buku dari rak itu. Tentukan
banyaknya cara seluruh memilih buku!

3) Seseorang akan bepergian dari Surabaya ke Jakarta dengan
menggunakan bis malam. Trayek bis malam dari Surabaya ke Jakarta
dilayani oleh empat bis A, lima bis B, dan enam bis C. Tentukan banyak
cara bepergian dengan bis!

4) Tentukan banyaknya alamat yang dapat disediakan dalam tiga byte!

5) Seorang anak diminta memilih dua mainan dari tiga jenis mainan, yaitu
mainan A, mainan B, dan mainan C. Jika banyaknya mainan A adalah 3,
banyaknya mainan B adalah 2, dan banyaknya mainan C adalah 4, maka
tentukanlah banyaknya cara memilih mainan tersebut!
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6) Tentukan banyaknya fungsi yang dapat dibuat dari A yang mempunyai 3
unsur, ke B yang mempunyai 2 unsur!

7) Tentukan banyaknya fungsi 1 — 1 yang dapat dibuat dari A yang
mempunyai 3 unsur, ke B yang mempunyai 4 unsur!

8) Tentukan banyaknya bilangan bulat positif yang mempunyai lambang
dua angka berbeda dan tidak dimulai dengan lambang nol!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Banyak cara memilih satu sepeda motor adalah 5 + 3 = 8.

2) Banyak cara memilih satu buku adalah 3 +4 +2 =9,

3) Banyak cara seseorang bepergian dari Surabaya ke Jakarta dengan bis
adalah 4 +5 + 6 = 15.

4) Banyaknya alamat yang disediakan dalam 3 byte adalah 2%.

5) Seorang anak dua mainan dari 3 jenis mainan; ada 3 mainan A, 2 mainan
B, dan 4 mainan C.

3

Banyak memilih 2 mainan dari A adalah ) =3
. . . 2

Banyak memilih 2 mainan dari B adalah 5 =1
. . . 4

Banyak memilih 2 mainan dari C adalah 5 =6

Banyak memilih 2 mainan dari A dan B adalah3x2 =6
Banyak memilih 2 mainan dari A dan C adalah 3 x 4 =12
Banyak memilih 2 mainan dari B dan C adalah2 x4 =8
Jadi banyaknya cara memilih 2 mainan dari 3 jenis mainan A, B dan C
adalah3+1+6+6+12+8=236.

6) Fungsi dari A ke B, dengan A terdiri dari 3 unsur dan B terdiri dari 2
unsur, banyaknya fungsi adalah 2 x 2 x 2 = 8.

7) Banyaknya fungsi 1 — 1 dari A yang terdiri dari 3 unsur ke B yang terdiri
dari 4 unsur adalah 4 x 3 = 12.
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) Bilangan bulat positif yang terdiri dari dua angka berbeda:
Angka pertama terdiri dari 9 angka, angka kedua terdiri dari 9 angka.
(Angka nol, tidak boleh menjadi angka pertama, tetapi boleh untuk
menjadi angka kedua. Angka kedua tidak boleh ada yang sama dengan
angka pertama). Jadi banyaknya bilangan tersebut adalah 9 x 9 = 81.

Q RANGKUMAN

Pokok-pokok pembahasan dalam Kegiatan Belajar 2 yang perlu

dimengerti adalah:

1. Pengertian prinsip penjumlahan.

2. Pengertian prinsip perkalian.

3. Penerapan prinsip penjumlahan untuk membilang banyaknya cara
sesuatu dikerjakan.

4. Penerapan prinsip perkalian untuk membilang banyaknya cara
sesuatu dikerjakan.

5. Penerapan prinsip penjumlahan dan perkalian untuk membilang
banyaknya cara sesuatu dikerjakan.

@ TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

I

I

1) Seorang anak diminta mengambil sekaleng roti dari kalengan roti-roti
Khong Guan, Roma, dan Monde. Jika banyaknya kaleng-kaleng roti
Khong Guan adalah 3 kaleng, roti Roma adalah 4 kaleng, dan roti
Monde adalah 5 kaleng, maka banyaknya cara mengambil adalah ....

A. 60

B. 20
C. 15
D. 12

2) Perjalanan dari kota A ke kota B setiap hari dapat ditempuh dengan
menggunakan bis atau kereta api. Jika perjalanan dengan bis tersedia 10
trayek, dan perjalanan dengan kereta api tersedia 4 trayek, maka
banyaknya seluruh perjalanan dari Kota A ke Kota B adalah ....

A. 40
B. 6
C. 14
D. 12
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3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Satu byte dari suatu alamat terdiri dari angka 0 atau 1 sebanyak ....
A. 1langka

B. 2angka
C. 4angka
D. 8angka

Banya;l:nya alamat yang dapat disediakan dalam empat byte adalah ....
A 2

B. 2%
c. 28
D. 2%

Banyaknya fungsi yang dapat dibuat dari A yang mempunyai 4 unsur, ke
B yang mempunyai 3 unsur adalah ....

A 12
B. 60
C. 81
D. 7

Banyaknya fungsi 1 — 1 yang dapat dibuat dari A yang mempunyai 3
unsur, ke B yang mempunyai 5 unsur adalah ....

A 15
B. 60
C. 8
D. 125

Nomor telepon disuatu Kota terdiri dari bilangan-bilangan 6 angka.
Banyaknya sambungan nomor telepon yang disediakan adalah ....
A. 900.000

B. 90.000
C. 9.000
D. 100.000

Banyaknya cara mengambil satu kartu hati atau satu kartu as dari satu
pak kartu bridge adalah ....

A 12
B. 13
C. 16

D. 26
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9) Banyaknya cara mengambil satu kartu bernomor 3 sampai 10 atau kartu
King dari satu pak kartu bridge adalah ....

A 12
B. 30
C. 34
D. 36

10) Banyaknya cara memperoleh jumlah 4 atau jumlah 8 dalam melempar
dua dadu berbeda adalah ....

A 12
B. 32
C. 16
D. 8

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
<70% = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnya. Bagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

5
1) A > 3=3+3+3+3=12
t=2

6
2) C. 112=2.2.2.2=16

3) D. Zer—Z(r+2r+3r+4r+5r+6r) Zer—Zer
r=1s=1 r=1 r=1 r=1

4) D. i ﬁst =>"(5.28.3s.4s) = 2243 —2425

s=1 t s=1 s=1 s=1

=1
t 1 t(1 1 1 1 1 1 1
)Gy o E(E‘mj{l‘ﬂ*(z‘g]*---*(rm}
Z

6) C. (50) (50+1) (100+1) == >< 50x51x1001 = 425425

7 A m(m+1)—Z(m +m)—2m +Zm

m=. m=1 m=1

1
En(n +1)(2n+1) +En(n +1)

%n(n +1)(2n+1+3) :%n(n +1)(2n+4) = % n(n+1)(n+2)

10
8) A D (-2)=1-2+4-8+16—32+64— 128+ 256 -512 + 1024
r=0

=683
9) C. 120“ (2n+1) = i(Z(n+2)+1) = i (2n+5) = 2% n+40
n=3 n=1 n=1 n=1

=2.%.8.9+40=72+40=112
10) C. 2+6+12+...+110=1.2+2.3+3.4+...+10.11
.10.11.12 =440

wll—\
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Tes Formatif 2
1) C. 3+4+5=12

2) C. 10+4=4

3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

10) D.

D.

B.

satu byte terdiri dari 8 angka O atau 1
2Px 28 x 2°x 2% = 2%

3x3x3x3 =281

5x4x3 =60
9x10x10x10x10x10 = 900.000

Banyaknya kartu hati 13 (termasuk as hati), dan banyaknya as yang
bukan hati 3, sehingga banyaknya cara 13 +3 = 16

Kartu bernomor 3 sampai 10 terdapat pada semua kartu hati, sekop,
keriting, dan wajik (red), masing-masing sebanyak 8.

Banyaknya kartu king adalah 4

Jadi banyaknya cara adalah 32 + 4 = 36

Pasangan jumlah empat adalah (1,3), (2,2), (3,1)
Pasangan jumlah delapan adalah (2,6), (3,5), (4,4), (5,3), dan (6,2)
Banyaknya cara adalah3+5 = 8
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